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ABSTRAK

Motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Al-Islam masih menjadi
persoalan ketika proses pembelajaran didominasi metode konvensional yang kurang melibatkan
peserta didik secara aktif. Kondisi tersebut memerlukan model pembelajaran yang interaktif
dan berpusat pada peserta didik, khususnya pada materi Fikih Perawatan Jenazah yang
membutuhkan perhatian dan keterlibatan aktif. Penelitian ini bertujuan menganalisis
peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah
4 Porong pada 3 Februari 2026 dengan melibatkan peserta didik kelas XI. Penelitian
menggunakan model Kemmis dan McTaggart dalam dua siklus, masing-masing meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui lembar observasi
aktivitas dan motivasi belajar serta angket motivasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi awal motivasi belajar
berada pada kategori rendah pada seluruh indikator, yaitu minat dan perhatian, keaktifan dan
partisipasi, keberanian dan percaya diri, serta ketekunan dan kerja sama kelompok. Pada Siklus
I, minat dan perhatian meningkat menjadi kategori tinggi, keaktifan dan partisipasi serta
ketekunan dan kerja sama berada pada kategori sedang, sedangkan keberanian dan percaya diri
masih dalam kategori kurang. Setelah perbaikan tindakan pada Siklus Il melalui penguatan
aturan permainan, bimbingan, dan pengelolaan aktivitas Make a Match, minat dan perhatian
mencapai kategori sangat tinggi, sedangkan tiga indikator lainnya mencapai kategori tinggi.
Dengan demikian, penerapan model Make a Match efektif meningkatkan motivasi belajar
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Al-Islam materi Fikih Perawatan Jenazah.

Kata Kunci: Make a Match, Motivasi Belajar, Pendidikan Al-Islam

ABSTRACT
Students’ learning motivation in Pendidikan Al-Islam remains a concern when the learning
process is dominated by conventional methods that provide limited opportunities for active
student participation. This condition requires an interactive and student-centered learning
model, particularly for the Figh of Funeral Care material, which requires attention and active
involvement. This study aimed to analyze the improvement of students’ learning motivation
through the implementation of the cooperative learning model Make a Match. This Classroom
Action Research (CAR) was conducted at SMA Muhammadiyah 4 Porong on February 3, 2026,
involving eleventh-grade students. The study employed the Kemmis and McTaggart model in
two cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection. Data were collected
through activity and learning motivation observation sheets and motivation questionnaires, then
analyzed using qualitative and quantitative descriptive approaches. The results showed that the
initial condition of learning motivation was in the low category across all indicators, namely
interest and attention, activity and participation, courage and self-confidence, as well as

Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
¢ https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14911

2793


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14911
mailto:1jihanfajroini@gmail.com

8=CONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
e nengah Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022
. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary

-~
Jurnal P4l

persistence and group cooperation. In Cycle I, interest and attention increased to the high
category, activity and participation as well as persistence and cooperation were in the moderate
category, while courage and self-confidence remained in the low category. Following
improvements in Cycle Il through strengthened game rules, guidance, and management of Make
a Match activities, interest and attention reached the very high category, while the other three
indicators reached the high category. Thus, the implementation of the Make a Match model was
effective in improving students’ learning motivation in Pendidikan Al-Islam learning,
particularly in the Figh of Funeral Care material.

Keywords: Make A Match, Learning Motivation, Al-Islam Education

PENDAHULUAN

Pendidikan Al-Islam merupakan mata pelajaran khusus dan unggulan yang diterapkan
di sekolah dan madrasah Muhammadiyah dengan rancangan kurikulum tersendiri.
Pembelajaran Pendidikan Al-Islam mencakup beberapa elemen utama, yaitu Al-Qur'an Hadits,
Akidah Akhlak, Fikih, serta Sejarah Kebudayaan Islam yang diarahkan tidak hanya pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan nilai moral, karakter afektif, dan
keterampilan psikomotorik peserta didik. Implementasi kurikulum Pendidikan Al-Islam perlu
menyesuaikan perkembangan kebutuhan peserta didik agar pembelajaran tetap relevan dan
mampu membangun keterlibatan aktif dalam proses belajar (Erlistiana et al., 2022;
Faturrahman, 2022). Dalam konteks sekolah Muhammadiyah, implementasi kurikulum Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan juga menempatkan pembelajaran agama sebagai bagian
penting dalam pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik (Bastian, 2022). Namun,
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Al-Islam di lapangan masih menghadapi tantangan
berupa dominasi pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) dan
penggunaan metode konvensional. Kondisi tersebut berpotensi membuat pembelajaran kurang
variatif, interaksi peserta didik terbatas, serta antusiasme dan motivasi belajar belum
berkembang secara optimal. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
diperlukan agar proses pembelajaran lebih adaptif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan
pembelajaran pada era modern (Umro, 2021). Perubahan karakteristik peserta didik pada era
digital juga perlu menjadi pertimbangan dalam merancang pembelajaran, mengingat
penggunaan media digital seperti TikTok dapat memengaruhi gaya hidup dan pola pikir
masyarakat, sehingga lingkungan belajar perlu merespons perubahan tersebut melalui
pendekatan yang lebih interaktif dan sesuai dengan perkembangan peserta didik (Sinaga &
Mailin, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Muhammadiyah 4 Porong, permasalahan
serupa ditemukan dalam proses pembelajaran Pendidikan Al-Islam, khususnya pada materi
Fikih “Perawatan Jenazah”. Pembelajaran masih disajikan secara dominan verbal dan teoritis
sehingga kesempatan peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas interaktif, diskusi, dan
pengalaman belajar langsung masih terbatas. Kondisi tersebut terlihat dari kurangnya perhatian
peserta didik ketika guru menjelaskan, minimnya partisipasi dan keberanian bertanya, serta
adanya ketergantungan pada peserta didik lain ketika menyelesaikan tugas. Temuan tersebut
menunjukkan adanya persoalan pada aspek keterlibatan dan motivasi belajar yang perlu
mendapatkan perhatian dalam proses pembelajaran. Padahal, materi Perawatan Jenazah
memiliki karakteristik konseptual sekaligus prosedural dan berkaitan dengan keterampilan
fardu kifayah yang penting sebagai bekal peserta didik untuk berperan secara mandiri dan
bertanggung jawab di tengah masyarakat. Temuan ini sejalan dengan pentingnya penerapan
pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar sesuai kebutuhan,
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berpartisipasi aktif, dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna sebagaimana
ditunjukkan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada Pendidikan Al-Islam
(Hazyimara et al., 2024). Selain itu, kajian sistematis mengenai media pembelajaran berbasis
permainan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat interaktif dan
menyenangkan memiliki potensi dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik
(Adrillian et al., 2024).

Untuk mengatasi kondisi tersebut, diperlukan inovasi model pembelajaran interaktif
berbasis student-centered learning yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
sekaligus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Salah satu alternatif yang relevan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, yang mendorong peserta didik
terlibat secara aktif melalui kegiatan mencari pasangan kartu pertanyaan dan jawaban secara
berpasangan. Karakteristik permainan dalam Make a Match memungkinkan peserta didik
belajar melalui aktivitas mencari, mencocokkan, berdiskusi, dan mengonfirmasi jawaban
sehingga proses pembelajaran tidak hanya berlangsung secara verbal, tetapi juga melibatkan
interaksi dan pengalaman belajar langsung. Penelitian Jufri (2021) menunjukkan bahwa
penerapan model Make a Match dapat digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk meningkatkan hasil belajar. Temuan serupa ditunjukkan oleh Mubayyinah et al. (2023)
yang menemukan adanya pengaruh model Make a Match terhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam jenjang SMA. Sementara itu, Ningrum et al.
(2024) menunjukkan bahwa penggunaan media Fun Thinkers Book berbasis Make a Match
dapat mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan bahwa karakteristik Make a Match memiliki potensi untuk menghadirkan
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan.

Meskipun sejumlah penelitian telah menunjukkan manfaat model Make a Match,
penelitian terdahulu masih memiliki fokus yang berbeda dengan konteks penelitian ini. Jufri
(2021) dan Mubayyinah et al. (2023), misalnya, lebih menekankan pengaruh atau penerapan
Make a Match terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam, sedangkan Ningrum et al.
(2024) mengembangkan media berbasis Make a Match dengan fokus pada motivasi belajar
dalam pembelajaran tematik. Dengan demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji
penerapan model Make a Match sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik SMA pada materi Fikih Perawatan Jenazah masih belum banyak ditemukan. Kesenjangan
tersebut menjadi semakin penting karena materi Perawatan Jenazah tidak hanya menuntut
pemahaman konsep, tetapi juga penguasaan prosedur yang membutuhkan keterlibatan dan
perhatian peserta didik selama pembelajaran. Penelitian ini mengisi research gap tersebut
dengan menerapkan model Make a Match pada pembelajaran Fikih Perawatan Jenazah dan
menganalisis peningkatan indikator-indikator motivasi belajar peserta didik SMA. Kebaruan
(novelty) penelitian terletak pada pemanfaatan aktivitas pencarian pasangan kartu sebagai
pengalaman belajar interaktif untuk membangun perhatian, keterlibatan, ketekunan, dan
dorongan belajar peserta didik dalam memahami materi Fikih Perawatan Jenazah. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis proses penerapan model Make a Match, keterlibatan peserta
didik selama pembelajaran, serta peningkatan motivasi belajar yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru mata
pelajaran Pendidikan Al-Islam. Penelitian bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada materi
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Fikih Perawatan Jenazah. Desain penelitian mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang
terdiri atas empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) (Kemmis & McTaggart,
1988; Utomo et al., 2024). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan hasil refleksi pada
setiap siklus digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.

Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 4 Porong pada peserta didik kelas XI
yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Al-Islam, khususnya materi Fikih Perawatan
Jenazah. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 3 Februari 2026. Subjek penelitian dipilih
berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan adanya permasalahan dalam motivasi dan
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dalam merancang dan
melaksanakan tindakan, melakukan pengamatan, serta mengevaluasi hasil setiap siklus.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi dan angket. Observasi dilakukan selama
proses pembelajaran untuk memperoleh data mengenai aktivitas dan keterlibatan peserta didik
setelah penerapan model Make a Match. Lembar observasi mencakup beberapa aspek, yaitu
perhatian, antusiasme, keaktifan mencari pasangan kartu, keberanian bertanya atau menjawab,
kerja sama, dan kepercayaan diri saat melakukan presentasi. Angket digunakan untuk
mengukur motivasi belajar peserta didik dengan indikator ketekunan, minat dan perhatian,
keaktifan, dorongan belajar, serta respons peserta didik terhadap penerapan model
pembelajaran. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi aktivitas dan motivasi belajar
serta angket motivasi belajar. Kedua instrumen digunakan pada tahap pra-siklus dan setiap
siklus untuk memperoleh gambaran perkembangan motivasi belajar peserta didik. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan
dokumen hasil pelaksanaan tindakan.

Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data
observasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan aktivitas, keterlibatan,
dan respons peserta didik selama proses pembelajaran pada setiap siklus. Data angket motivasi
belajar dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung skor dan persentase pencapaian setiap
indikator, kemudian dibandingkan antara kondisi pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II. Hasil
analisis kuantitatif selanjutnya diinterpretasikan secara deskriptif untuk mengetahui
kecenderungan peningkatan motivasi belajar setelah penerapan model Make a Match.
Penelitian dinyatakan berhasil apabila sebagian besar peserta didik mencapai kategori motivasi
belajar tinggi dan menunjukkan peningkatan keterlibatan selama proses pembelajaran pada
Siklus Il dibandingkan dengan kondisi pra-siklus dan Siklus I.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kondisi awal motivasi belajar peserta didik diketahui melalui observasi dan angket
sebelum penerapan model pembelajaran Make a Match. Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa
motivasi belajar peserta didik masih belum optimal, yang terlihat dari rendahnya perhatian,
partisipasi, keaktifan bertanya dan menjawab, serta keterlibatan dalam menyelesaikan tugas.
Kondisi tersebut menjadi dasar bagi peneliti dan guru untuk menerapkan tindakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik. Data kondisi awal selanjutnya digunakan
sebagai pembanding untuk mengetahui perubahan motivasi belajar setelah pelaksanaan Siklus
I dan Siklus I1.
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1. Kondisi Awal Motivasi Belajar Peserta Didik

Sebelum dilakukan tindakan, observasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Al-Islam masih didominasi metode ceramah konvensional. Suasana kelas
cenderung monoton dan interaksi bersifat searah dari guru ke peserta didik. Rendahnya
motivasi belajar peserta didik dapat digambarkan pada indikator-indikator utama sebagaimana
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Awal Motivasi Belajar Peserta Didik

No. Indikator Motivasi Belajar Kategori/Kondisi Awal

Minat dan Perhatian Rendah,cepat mersa bosan, dan kurang fokus

Keaktifan dan Partisipasi Pasif dan bergantung pada teman yang dominan
Rendah, tidak ada keinginan untuk bertanya,
dan takut menjawab
Kerja Sama Kelompok Belum terbangun karena masih banyak

pembelajaran yang bersifat individualis

1.
2.
3. Keberanian dan Percaya Diri
4.

Berdasarkan Tabel 1, kondisi awal menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik
masih rendah pada seluruh indikator yang diamati. Minat dan perhatian peserta didik belum
optimal, ditandai dengan mudah merasa bosan dan kurang fokus selama pembelajaran
berlangsung. Keaktifan, keberanian, dan percaya diri juga masih rendah, sedangkan kerja sama
kelompok belum terbangun karena peserta didik cenderung belajar secara individual. Kondisi
tersebut menjadi dasar perlunya penerapan model Make a Match sebagai tindakan untuk
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

2. Penerapan Model Make a Match

Pada Siklus I, peneliti merancang perangkat pembelajaran dengan menggunakan kartu
Make a Match berisi pertanyaan dan jawaban seputar materi Perawatan Jenazah. Observasi
menunjukkan bahwa antusiasme peserta didik dalam mencari pasangan kartu tergolong tinggi
karena alur permainan kuis yang menarik. Namun demikian, ketekunan, keaktifan berdiskusi,
dan keberanian presentasi peserta didik masih berada pada kategori sedang. Hambatan utama
pada Siklus I adalah peserta didik masih memerlukan waktu adaptasi dengan aturan permainan,
serta peneliti masih beradaptasi dalam alokasi waktu dan pengondisian kelas. Hasil observasi
dan angket Siklus I terangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi dan Angket Motivasi Belajar Siklus |

No. Indikator Motivasi Belajar Hasil Evaluasi Siklus I
1. Minat dan Perhatian Belajar Tinggi

2.  Respon terhadap Model Make a Match Tinggi

3. Ketekunan dalam Belajar Sedang

4.  Keaktifan dan Partisipasi Sedang

5.  Dorongan dan Semangat Belajar Sedang

6. Rasa Percaya Diri saat Presentasi Masih Kurang

Berdasarkan refleksi Siklus I, dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus Il mencakup:
(@) penjelasan aturan permainan secara rinci di awal; (b) perbaikan manajemen waktu; (c)
bimbingan kelompok yang lebih intensif; dan (d) penambahan variasi desain dan isi kartu Make
a Match. Perubahan tindakan ini berdampak positif terhadap motivasi belajar. Peserta didik
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menjadi sangat aktif, antusias, berani mengajukan pertanyaan, serta tampil percaya diri dalam
mempresentasikan hasil matching kartu di depan kelas. Perbandingan peningkatan indikator
motivasi belajar peserta didik dari Pra-Siklus hingga Siklus Il disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

No. Indikator Motivasi Belajar Pra-Siklus I  Siklus I Siklus 11
1.  Minat dan Perhatian Rendah Tinggi Sangat Tinggi
2. Keaktifan dan Partisipasi Rendah Sedang Tinggi
3. Keberanian dan Percaya Diri Rendah Kurang Tinggi
4.  Ketekunan dan Kerja Sama Kelompok Rendah Sedang Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator motivasi belajar menunjukkan perkembangan
positif dari pra-siklus hingga Siklus Il. Minat dan perhatian meningkat dari kategori rendah
menjadi sangat tinggi, sedangkan keaktifan dan partisipasi berkembang dari rendah menjadi
tinggi. Keberanian dan percaya diri serta ketekunan dan kerja sama kelompok juga mengalami
peningkatan hingga mencapai kategori tinggi pada Siklus Il. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Make a Match mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara
menyeluruh sehingga indikator keberhasilan penelitian telah tercapai dan tindakan dihentikan
pada Siklus I1.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada materi Fikih
Perawatan Jenazah menunjukkan adanya perubahan positif pada motivasi belajar peserta didik
dari pra-siklus hingga Siklus Il. Perubahan tersebut terlihat pada meningkatnya minat dan
perhatian, keaktifan dan partisipasi, keberanian dan percaya diri, serta ketekunan dan kerja
sama kelompok. Pada kondisi awal, pembelajaran yang didominasi metode ceramah membuat
peserta didik cenderung pasif, kurang fokus, dan bergantung pada teman yang lebih dominan.
Setelah diterapkan Make a Match, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih
aktif melalui aktivitas mencari, mencocokkan, dan mendiskusikan kartu pertanyaan dan
jawaban. Aktivitas tersebut membuat peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi lebih
dinamis dan menyenangkan. Kondisi tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajaran, khususnya
dalam pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada
keterlibatan peserta didik dalam pengalaman belajar (Nadlif & Istiqgomah, 2022). Temuan ini
sejalan dengan llyas et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran
yang lebih interaktif dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan
pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah. Dalam konteks pembelajaran
kooperatif, Mubadillah dan Sa’adah (2025) juga menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik
dalam aktivitas kelompok dapat menjadi strategi untuk meningkatkan motivasi belajar.

Peningkatan minat dan perhatian pada Siklus 11 menunjukkan bahwa unsur permainan
dalam Make a Match mampu mengurangi kejenuhan dan menarik fokus peserta didik terhadap
materi Perawatan Jenazah. Kegiatan pencarian pasangan kartu memberikan stimulus yang
membuat peserta didik lebih tertarik untuk memperhatikan informasi, memahami pertanyaan,
serta menemukan jawaban yang sesuai. Kondisi tersebut penting karena materi Perawatan
Jenazah memiliki karakteristik konseptual dan prosedural yang membutuhkan perhatian peserta
didik agar informasi dapat dipahami dan diterapkan secara tepat. Temuan ini memperkuat hasil
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penelitian Rahmawati et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match berbantuan media flashcard dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hasil penelitian Prehaten (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan Make a
Match dalam pembelajaran PAI dapat digunakan sebagai alternatif untuk menciptakan aktivitas
pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik. Penggunaan aktivitas yang melibatkan
peserta didik secara langsung juga sejalan dengan karakteristik pembelajaran yang mendorong
terciptanya pengalaman belajar aktif dan bermakna dalam pendidikan Islam (Nadlif &
Istigomah, 2022). Dengan demikian, peningkatan minat dan perhatian yang ditemukan dalam
penelitian ini memperlihatkan bahwa Make a Match tidak hanya relevan untuk meningkatkan
capaian akademik, tetapi juga dapat digunakan untuk menciptakan kondisi belajar yang lebih
menarik.

Penerapan Make a Match juga berdampak pada pemerataan keaktifan dan partisipasi
peserta didik. Pada pra-siklus, kegiatan pembelajaran cenderung didominasi oleh peserta didik
tertentu, sedangkan sebagian peserta didik lainnya lebih banyak mengikuti atau bergantung
pada teman. Kondisi tersebut berubah ketika setiap peserta didik memperoleh kartu dan
memiliki tanggung jawab untuk menemukan pasangan yang sesuai. Aktivitas tersebut
mendorong peserta didik untuk bergerak, membaca, berpikir, berkomunikasi, dan mengambil
keputusan secara mandiri sehingga ruang partisipasi menjadi lebih merata. Rahmawati et al.
(2024) memperlihatkan bahwa karakteristik Make a Match dan penggunaan flashcard dapat
mendukung keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sedangkan Prehaten (2021)
menunjukkan bahwa Make a Match dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Temuan penelitian ini
memperluas hasil tersebut dengan menunjukkan bahwa peningkatan keaktifan tidak hanya
tampak pada aktivitas pencarian pasangan, tetapi juga berkembang pada keberanian bertanya,
menjawab, dan berpartisipasi dalam diskusi.

Peningkatan keberanian dan percaya diri peserta didik pada Siklus Il menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif memberikan ruang yang lebih aman bagi peserta didik untuk
berkomunikasi dan menyampaikan pemahamannya. Peserta didik yang pada pra-siklus
cenderung takut menjawab atau enggan bertanya mulai berani berinteraksi ketika proses
pembelajaran berlangsung melalui pasangan dan kelompok. Perubahan tersebut tidak terlepas
dari perbaikan tindakan pada Siklus Il, terutama melalui penjelasan aturan permainan yang
lebih jelas, pemberian bimbingan selama pencarian pasangan, dan kesempatan bagi peserta
didik untuk mempresentasikan hasil pasangan kartunya. Pola tersebut sejalan dengan Yanto et
al. (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran PAI melalui cooperative learning dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa melalui interaksi, komunikasi, kerja sama,
pengambilan keputusan bersama, dan tanggung jawab kolektif. Dengan demikian, aktivitas
Make a Match dapat dipandang bukan hanya sebagai teknik pencocokan kartu, tetapi sebagai
sarana untuk menciptakan interaksi yang mendorong peserta didik lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapat dan menunjukkan pemahamannya.

Aspek ketekunan dan kerja sama kelompok juga mengalami peningkatan hingga
mencapai kategori tinggi pada Siklus Il. Kegiatan mencari pasangan kartu menuntut peserta
didik untuk terus berusaha menemukan jawaban yang sesuai, sementara proses konfirmasi dan
diskusi mendorong mereka untuk saling membantu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas pembelajaran yang memiliki tujuan bersama dapat membangun tanggung jawab dan
interaksi antarpeserta didik. Temuan ini sejalan dengan Rofig dan Khosiah (2024) yang
menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis kartu dapat membentuk sikap kerja sama
melalui aktivitas belajar yang melibatkan interaksi antarpeserta didik. Hasil tersebut juga
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sejalan dengan Mubadillah dan Sa’adah (2025) yang menempatkan pembelajaran kooperatif
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar melalui keterlibatan dan
interaksi kelompok. Dengan demikian, peningkatan kerja sama dalam penelitian ini tidak hanya
menjadi dampak tambahan dari penggunaan Kartu, tetapi menjadi bagian dari mekanisme
pembelajaran yang membantu mempertahankan keterlibatan dan ketekunan peserta didik.

Secara keseluruhan, peningkatan motivasi belajar dari pra-siklus hingga Siklus II
menunjukkan bahwa Make a Match mampu menciptakan pembelajaran Fikih yang lebih aktif,
interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Temuan penelitian ini memperkuat hasil
Mubayyinah et al. (2023) bahwa Make a Match efektif digunakan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, sekaligus memperluas kajian sebelumnya yang lebih banyak
berorientasi pada hasil belajar dengan menunjukkan dampaknya terhadap beberapa indikator
motivasi belajar. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ningrum et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa media berbasis Make a Match dapat mendukung peningkatan motivasi
belajar melalui aktivitas pembelajaran yang lebih menarik. Dari sisi metodologis, perubahan
yang terjadi dari pra-siklus, Siklus I, hingga Siklus I1 juga sesuai dengan karakteristik penelitian
tindakan kelas yang memungkinkan guru melakukan tindakan, mengamati hasil, dan
melakukan refleksi untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya (Machali, 2022;
Winda et al., 2025). Proses pengamatan terhadap perubahan keaktifan, partisipasi, dan motivasi
peserta didik juga dapat didukung melalui teknik pengumpulan data yang sistematis dalam PTK
(Firdaus et al., 2023). Oleh karena itu, keberhasilan tindakan pada Siklus Il tidak hanya
menunjukkan peningkatan kategori motivasi belajar, tetapi juga memperlihatkan bahwa
karakteristik Make a Match—bermain sambil belajar, interaksi antarpeserta didik, tanggung
jawab individu, dan kerja sama—dapat menjadi mekanisme yang menjelaskan peningkatan
motivasi belajar pada materi Fikih Perawatan Jenazah.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada mata pelajaran
Pendidikan Al-Islam materi Fikih Perawatan Jenazah di SMA Muhammadiyah 4 Porong
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara bertahap dari pra-siklus hingga
Siklus I1. Pada kondisi awal, motivasi belajar peserta didik masih rendah yang ditunjukkan oleh
kurangnya minat dan perhatian, keaktifan dan partisipasi, keberanian dan percaya diri, serta
ketekunan dan kerja sama kelompok. Setelah penerapan tindakan pada Siklus I, terjadi
perkembangan positif pada seluruh indikator, meskipun beberapa aspek masih memerlukan
perbaikan melalui pengelolaan kelas dan penguatan pemahaman terhadap mekanisme Make a
Match. Perbaikan tindakan pada Siklus Il menghasilkan peningkatan yang lebih optimal,
ditandai dengan minat dan perhatian mencapai kategori sangat tinggi, sedangkan keaktifan dan
partisipasi, keberanian dan percaya diri, serta ketekunan dan kerja sama kelompok mencapai
kategori tinggi sehingga indikator keberhasilan penelitian terpenuhi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Make a Match dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik melalui aktivitas mencari pasangan kartu,
berdiskusi, berkomunikasi, dan mempresentasikan hasil pembelajaran. Model ini tidak hanya
membantu mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran materi Perawatan Jenazah, tetapi juga
mendorong keterlibatan, keberanian, ketekunan, dan kerja sama peserta didik selama proses
pembelajaran. Berdasarkan temuan tersebut, guru Pendidikan Al-Islam  dapat
mempertimbangkan Make a Match sebagai alternatif pembelajaran kooperatif, khususnya
untuk materi yang membutuhkan pemahaman konsep dan keterlibatan aktif peserta didik.
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penerapan Make a Match pada materi Pendidikan

Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
¢ https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14911

2800


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14911

SECONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
Dot vinengah Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022
. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary

-~
Jurnal P4l

Al-Islam lainnya dengan memanfaatkan media digital atau menguji pengaruhnya terhadap hasil
belajar kognitif dan keterampilan psikomotorik peserta didik pada subjek dan konteks yang
lebih beragam.
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